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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin dan budaya kerja terhadap kinerja
melalui motivasi Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan metode analisis data regresi linear
berganda. Penelitian dilakukan di Sekretariat Kabupaten Luwu Timur. Waktu penelitian dilakukan mulai
April 2022, dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) disiplin tidak berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur (2) Budaya kerja
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Luwu Timur (3) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Luwu Timur (4) Disiplin tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil
Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur (5) Budaya kerja berpengaruh signifikan
terhadap variabel kinerja Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur (6)
Disiplin melalui motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur (7) Budaya kerja melalui motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

Kata Kunci: Disiplin, Budaya Kerja, Motivasi, Kinerja.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of discipline and work culture on performance through the
motivation of the State Civil Apparatus at the Regional Secretariat of East Luwu Regency.

The research approach uses quantitative methods with multiple linear regression data analysis
methods. The research was conducted at the Secretariat of East Luwu Regency. The time of the study was
carried out starting April 2022, with a sample 80 numbers of people.

The results of this study indicate that (1) discipline has no significant effect on work motivation of
State Civil Apparatus at the Regional Secretariat of East Luwu Regency (2) Work culture has a
significant effect on work motivation of State Civil Apparatus at the Regional Secretariat of East Luwu
Regency (3) Motivation has a significant effect on performance of the State Civil Apparatus at the
Regional Secretariat of East Luwu Regency (4) Discipline has no significant effect on the performance of
the State Civil Apparatus at the Regional Secretariat of East Luwu Regency (5) Work culture has a
significant effect on the performance variable of the State Civil Apparatus at the Regional Secretariat of
East Luwu Regency (6) Discipline through motivation has no significant effect on the performance of the
State Civil Apparatus at the Regional Secretariat of East Luwu Regency (7) Work culture through
motivation has a significant effect on the performance of the State Civil Apparatus at the Regional
Secretariat of East Luwu Regency.

Keywords: Discipline, Work Culture, Motivation, Performance.

PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi atau perusahaan penilaian terhadap kinerja adalah hal
yang sangat penting bahkan dapat dikatakan sebagai tujuan berdirinya suatu organisasi.
Penilaian Kkinerja ini biasanya dilihat dari prestasi oraganisasi atau penilaian dari
masyarakat terhadap baik atau tidaknya kinerja organisasi tersebut. Untuk mencapai
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Kinerja organisasi pasti dimulai dari Kinerja para karyawan atau pegawai yang ada
didalam organisasi tersebut. Banyak hal yang dapat mempengaruhi Kinerja seorang
pegawai, diantaranya adalah disiplin dan budaya kerja.

Untuk menumbuhkan disiplin dan budaya kerja tentunya tidak serta merta atau
secara instan dapat dicapai atau dilaksanakan. Disiplin dan budaya kerja harus melekat
didalam diri setiap pegawai, menjadikan disiplin dan budaya kerja sebagai kebutuhan.
Berbagai cara akan dilakukan oleh organisasi untuk menjadikan setiap pegawainya
disiplin dan berbudaya kerja, yang tentunya akan berdampak pada kinerja pegawai
secara khusus dan Kkinerja organisasi secara umum, maka setiap organisasi akan
menetapkan berbagai kebijakan-kebijakan diantaranya pemberian motivasi, baik itu
motivasi yang bersifat material maupun non material. Hal tersebut dimaksudkan agar
setiap pegawai dalam satu organisasi bersedia dan dapat meningkatkan kemampuannya,
mengerahkan segara daya dan upaya dalam bentuk tenaga, keahlian, keterampilan, dan
waktu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan dalam
rangka mencapai visi dan misi dari organisasi.

Perilaku disiplin akan terbentuk sendiri ketika pegawai memiliki kesadaran,
tanggung jawab dan rasa percaya terhadap diri sendiri dan terhadap lingkungan
organisasi tempat dia bekerja. Seseorang akan merasa nyaman dalam bekerja ketika dia
dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman pula. Perilaku disiplin ini tentunya
akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja setiap pegawai, karena dengan disiplin
pegawai tidak lagi mengalami masalah seperti keterlambatan kerja atau pulang sebelum
waktunya, karena disiplin, setiap pegawai atau karyawan akan cenderung mengurangi
kemungkinan pelanggaran. Setiap pegawai atau karyawan yang nyaman dengan
kedisiplinan dirinya, didukung oleh lingkungan kerja dan organisasi yang juga
mendukung dan menerapkan budaya disiplin dengan konsisten, terus menerus dan
dilakukan berulang-ulang maka akan tercipta budaya kerja dalam organisai dan
lingkungan kerja itu sendiri.

Budaya kerja dapat diimplementasikan dalam suatu organisasi apabila oraganisasi
dan semua elemen yang ada didalamnya mempunyai komitmen yang kuat dalam
memupuk nilai-nilai budaya kerja itu sendiri. Salah satu elemen penting untuk
mempertahankan budaya kerja adalah dengan menjaga disiplin setiap pegawai yang ada
didalam organisasi itu sendiri. Dengan menjadikan disiplin dan budaya kerja sebagai
sebagai elemen penggerak utama dalam sebuah organisasi, tentunya akan memberikan
banyak manfaat bagi organisasi itu, meningkatkan kinerja dan kualitas kerja yang baik
dari setiap pegawai yang berdampak pada meningkatnya produktivitas dari organisasi
tersebut. Menyadari akan pentingnya disiplin dan budaya kerja dalam meningkatkan
Kinerja pegawai, maka pada penelitian ini penulis mencoba melakukan penelitian terkait
pengaruh disiplin dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai dengan motivasi sebagai
varibel intervening.

Penelitian terkait pengaruh disiplin dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai ini
akan dilakukan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur, yang mana dirasa
kinerja dari sebagian besar pegawai masih kurang maksimal. Dari penjelasan yang telah
dituliskan di atas, penulis merasa bahwa disiplin dan budaya kerja adalah hal yang
paling mempengaruhi kurangnya kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Luwu Timur. Berbagai upaya telah dilakukan, seperti pemberian motivasu baik bersifat
materil maupun non materil seperti pemberian tunjangan kinerja dan bahkan sampai
kepada promosi jabatan. Meskipun demikian, masih saja disiplin dan budaya kerja ini
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menjadi sesuatu yang sulit untuk dilakukan, hal ini terbukti dari tidak konsistennya jam
hadir dan jam pulang dari sebagian besar pegawai, sehingga Pemerintah Kabupaten
Luwu Timur membuat absensi online sebagai motivasi kepada para pegawai agar
disiplin terhadap jam kerja. Absensi online ini diberlakukan bagai semua pegawai yang
ada di Kabupaten Luwu Timur, demikian halnya di Sekretariat Daerah yang jumlah
pegawai dan non pegawainya sebanyak 80 orang.

Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
olen M. Sholahuddin Al-Ayyubi pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel
Intervening”. Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh budaya kerja
organisasi terhadap kinerja karyawan, dan seberapa besar motivasi kerja mempengaruhi
budaya kerja organisasi terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut didapatkan
Budaya organisasi berpengaruh positif sehingga motivasi kerja di perusahaan termasuk
dalam kategori tinggi dengan memakai indikator P. Siagian (2008:138) dengan hasi
nilai rata rata 3,81. Nilai tertinggi pada motivasi kerja ditunjukkan dengan rata-rata nilai
3,53 pada indikator daya pendorong. Hal ini menunjukan adanya pengaruh yang
signifikan pada variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Penelitian berikutnya yang sejalan adalah penelitian yang dilakukan Tatik
Buadiarti dan M. Bukhori pada tahun 2017 dalam jurnal dengan judul “Pengaruh
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Variabel Intervening
Komitmen Organisasi pada CV. Auto 99 Malang”. Hasil penelitian ini adalah budaya
organisasi berpengaruh secara langsung terhadap komitmen organisasi, juga
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. Komitmen organisasi
berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan sementara budaya organisasi
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui komitmen
organisasi pada CV. AUTO 99 Malang.

Penelitian lain yang juga sama seperti penelitian ini adalah penelitian Yossi Maria
Marintan Hutajulu, Lelo Sintani, dan Meitiana tahun 2020 dalam jurnal yang berjudul
“Pengaruh Disiplin dan Budaya Kerja terhadap Kinerja ASN melalui Motivasi Kerja
Satpol PP Provinsi Kalimantan Tengah”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa disiplin,
budaya kerja, dan motivasi kerja berpengaruh langsung positif terhadap kinerja pegawai
negeri sipil di Satpol PP Provinsi Kalimantan Tengah. Demikian halnya budaya kerja
dan disiplin berpengaruh langsung positif terhadap motivasi kerja pada Satpol PP
Provinsi Kalimantan Tengah, dan budaya kerja tidak berpengaruh langsung terhadap
kinerja pegawai melalui motivasi kerja pada Satpol PP Provinsi Kalimantan Tengah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aditya Hendrawan dkk pada tahun
2016 melalui jurnal dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja Sebagai Variabel Intervening”.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah seluruh variabel independen dalam penelitian ini
memiliki pengaruh terhadap variabel dependennya, baik secara parsial maupun
simultan, sedangkan variabel motivasi kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan
melalui disiplin kerja terjadi mediasi parsial, dan variabel kepuasan kerja yang kinerja
karyawan melalui disiplin kerja terjadi mediasi parsial. Saran dalam meningkatkan
kinerja karyawan pihak perusahaan harus secara tegas mengoreksi ketelitian karyawan
dalam bekerja agar produk yang dihasilkan tetap sesuai dengan standar perusahaan.
Pembagian tugas juga harus sesuai dengan kemampuan karyawan sehingga mereka bisa
bekerja secara maksimal, kemudian perusahaan dapat mengadakan pelatihan untuk para
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karyawan, meningkatkan upah, dan memperhatikan pendidikan dalam proses
rekruitmen.

Penelitian lain yang juga sejalan adalah penelitian yang dilakukan oleh Widya
Futriani dan Riri Maylisa tahun 2019 dengan topik “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai sebgai Variabel Intervening”.
Hasilnya adalah : (1). ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja pegawai secara parsial. (2). ada pengaruh yang positif
dan signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai secara parsial. (3). ada
pengaruh yang positif dan signifikan anatara motivasi kerja dengan kinerja pegawai
secara parsial. (4). ada pengaruh yang positif dan signifikan anatara gaya kepemimpinan
dengan kinerja pegawai melalui motivasi kerja dengan Kinerja pegawai secara parsial.
(5). ada pengaruh yang positif dan signifikan anatara disiplin kerja dengan kinerja
pegawai secara parsial yaitu Ha diterima dan Ho di tolak dan motivasi kerja dengan
Kinerja pegawai berpengaruh negatif yaitu Ho diterima dan Ha ditolak.

Beberapa penelitian terdahulu di atas menarik untuk lebih dikaji dan
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan permasalahan yang ada. Perbedaannya adalah
selain variabel disiplin dan budaya kerja, penelitian ini akan lebih fokus kepada sejauh
mana motivasi sebagai variabel intervening mempunyai pengaruh terhadap peningkatan
Kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur. Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat memberi suatu gambaran data yang dapat dijadikan ukuran dan
bahkan dijadikan rujukan dalam pengembangan absensi online sebagai motivasi yang
dalam meningkatkan kinerja pegawai Sekertariat Daerah di Kabupaten Luwu Timur
khususnya pada. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencoba meneliti peran
motivasi sebagai variabel intervening pada pengaruh disiplin dan budaya kerja terhadap
Kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

Berdasarkan latar belalang di atas, maka faktor-faktor yang mempengaruhi dapat
digambarkan dalam paradigma penelitian sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Disiplin (X1)
a. Ketepatan waktu datang
b. Eetepatan jam pulang B
c. Kepatuhan terthadap |
peraturan
d. Penggunaan seragam ketja
e. Melaksanakan tugas kerja Motivasi (Z) s
sampai selesai HN_| 2. Kebutuhan Fisik A KKH]IJ.HJE )
Mangkunegara dan Octogent b.KebutuhanFasa Mana a.aua t.as
(2013) ¢. Kebutuhan Sosial b.Kuantitas
' ) H;: ] c Ketepatan Waktu
d. EKebutuhan akan d Efektifitas
penghargaan : e.Kemandirian
Budaya Kerja (X2) e Kebutuhanmencapali |yl ¢ yoniim enKerja
a. Disiplin tujuan yang diinginkan Robbins (2017)
b. Keterbukaan Risky Nur (2019)
c. Saling Menghargai
d. Kerjasama
Nurhadyah (2017)
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Keterangan :
X1,X2 : Variabel bebas (independen)
Z : Variabel penghubung (intervening)
Y : Variabel terikat (dependen)
— : Pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel terikat
----- +» : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel intervening

Melalw kerangka konsep di atas, hipotesis dirumuskan sebagai berikut :

H: : Diduga disiplin berpengaruh signifikan tehadap motivasi kerja Aparatur Sipil
Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

H, : Diduga budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi Aparatur Sipil
Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

H; : Diduga motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja Aparatur Sipil
Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

H, : Diduga disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

Hs : Diduga budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil
Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

He : Diduga disiplin melalui motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.
H; : Diduga budaya kerja melalui motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

METODE PENELITIAN

Karakteristik desain penelitian kuantitatif meliputi fokus riset yang lebih
terperinci, kaku, statis, dan prosesnya sesuai alur yang sudah disusun sejak awal
dan tidak dapat diubah. Kematangan dalam perencanaan adalah kuncinya.
Dalam metode penelitian kuantitatif, masalah yang diteliti lebih umum memiliki
wilayah yang luas, tingkat variasi yang kompleks. Penelitian kuantitatif lebih
sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal hingga akhir penelitian (Saban
Echdar, 2017).

Dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif, penelitian ini
mencoba menghubungkan peran motivasi sebagai variabel intervening pada
pengaruh disiplin dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai. Tempat penelitian
di Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur, dengan objek penelitian adalah
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur. Waktu penelitian ini
yaitu pada bulan Maret sampai dengan April 2022, populasi sebanyak 80
pegawai, dan sampel sebanyak 80 orang atau 100% dari populasi.

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Noor, 2011:138).
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data kuisioner dan penelitian
kepustakaan. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka yang dapat dihitung, yang
diperoleh dari perhitungan kuesioner yang telah dibagikan sebelumnya kepada
tiap-tiap pegawai yang menjadi sampel. Sumber Data dalam penelitian ini yaitu
data primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2017) data adalah segala
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sesuatu yang diketahui dan dianggap memiliki dampak dalam memberikan
gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. Data bisa berwujud suatu
keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-
simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan,
obyek, kejadian ataupun suatu konsep (Bisri, 2013:9). Teknik analisis data
menggunakan analisa regresi linier berganda yang sebelumnya dilakukan uji
validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian. Pengujian hipotesis
digunakan uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk
mengetahui hubungan secara simultan. Uji Asumsi Klasik dan Uji koefisien
determinasi untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi atau seberapa
besar pengaruh variabel-variabel bebas (Independent) terhadap variabel terikat
(Dependent), dan Uji sobel untuk mengetahui pegaruh variabel intervening.

Persamaan analisis regresi linear berganda yang digunakan adalah sebagai
berikut:
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Z =a+blX1l+b2X2+el

Y =a+ blX1+b2X2+ b3Z +e2
Keterangan :

a = Konstanta

b = Koefisien Korelasi

X1 = Disiplin

X2 = Budaya Kerja

Z = Motivasi

Y = Kinerja

e = error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengaruh X terhadap Z

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.701 3507 21496 031
DISIPLIM (1) -122 226 -.064 -.542 550
BLIDAYA KERJA [(X2) 676 A73 497 3.897 .0oo

a. DependentVariable: MOTIVASI (Z)

Pengaruh X dan Z terhadap Y
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Moadel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3277 2.320 1.412 162
DISIPLIMN (<1} 220 145 166 1.811 136
BUDAYA KERJA (%2) 367 122 341 3.014 004
MOTIVASI (Z) 295 073 Av2 4.028 .0oo

a. DependentVariable: KINERJA (¥)
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Uji Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil analisa di atas, didperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut :

Z=7,701-0,1226X;+ 0,676X; + e
Y =3,327 + 0,220X; + 0,367 X, + 0,295Z + e

Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan variabel independen,
variabel intervening dan variabel dependen secara parsial. Pada persamaan pertama (Z)
nilai constanta adalah 7,701, artinya jika terdapat perubahan variabel disiplin dan
budaya kerja (X, X, adalah 0), maka variabel motivasi juga akan berubah sebesar
7,701. Persamaan kedua (Y) nilai constanta sebesar 3,327, artinya jika terdapat
perubahan variabel disiplin, budaya kerja, dan variabel motivasi (X1, X, dan Z adalah
0)maka nilai variabel kinerja sebesar 3,327

Hasil Uji t (parsial)

Pengujian t (parsial) dilakukan melalui uji parameter (uji korelasi) dengan
menggunakan uji t-statistik, untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara
masing-masing variabel independen (X), variabel intervening (Z), dan variabel
dependen (). hasil pehitungan kemudian dibandingkan dengan t tabel dengan tingkat
kesalahan 0,05. Apabila t hitung > t tabel atau nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima.
Berikut disajikan hasil olah data pengaruh antara variabel independen (X) terhadap
variabel intervening (2).

Berdasarkan hasil uji statistik di atas, diketahui t tabel = t(0/2; n-k-1) = t(0,05/2;
80-3-1) = 0,025;76 maka didapat nilai t tabel sebesar 1,991, sehingga dengan melihat
nilai t hitung dan nilai sig, hipotesis dapat diuji sebagai berikut :

Pengujian Hipotesis Pertama (H;)

Nilai sig variabel disiplin (X;) adalah sebesar 0,590 > 0,05 dan nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel yaitu 0,542 < 1,991, maka disimpulkan bahwa variabel disiplin (X;)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel motivasi (Z). Demikian halnya pada
tabel 5.18 nilai sig yaitu 0,135 > 0,05 dan nilai t hitung 1,511 < dari t tabel 1,991, maka
disimpulkan bahwa variabel disiplin (X;) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja ().

Pengujian Hipotesis Kedua (H>)

Nilai sig variabel budaya kerja (X;) adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung
lebih besar dari t tabel yaitu 3,897 > 1,991, maka disimpulkan bahwa variabel budaya
kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap variabel motivasi (Z). Demikian halnya pada
tabel 5.18 nilai sig yaitu 0,044 < 0,05 dan nilai t hitung 3,014 > dari t tabel 1,991, maka
disimpulkan bahwa variabel budaya kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja ().

Pengujian Hipotesis ketiga (H3)

Nilai sig variabel motivasi (Z) adalah sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung 4,028
> dari nilai t tabel 1,991, maka disimpulkan bahwa variabel motivasi (Z) berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja ().

Pengujian Hipotesis Keempat (H,)

Nilai sig variabel disiplin (X;) adalah sebesar 0,13 > 0,05 dan nilai t hitung 1,511

< dari nilai t tabel 1,991, maka disimpulkan bahwa variabel disiplin (X;) tidak
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berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja ().
Pengujian Hipotesis kelima (Hs)

Nilai sig variabel budaya kerja (X;) adalah sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung
3,014 > dari nilai t tabel 1,991, maka disimpulkan bahwa variabel budaya kerja (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y).

Pengujian Hipotesis Keenam (Hyg)

Nilai beta pada pengaruh langsung variabel disiplin (X;) terhadap variabel kinerja
(YY) adalah sebesar 0,156, sedangkan pengaruh tidak langsung variabel disiplin (X;)
terhadap variabel kinerja (Y) melalui variabel motivasi (Z) adalah perkalian antara nilai
beta variabel (X;) terhadap variabel (Z) dengan nilai beta variabel motivasi (Z) terhadap
variabel kinerja (YY) yaitu -0,069 x 0,372 = -0,025. Maka pengaruh total yang diberikan
variabel disiplin (Xy) terhadap variabel kinerja (Y) adalah pengaruh langsung ditambah
dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,156 + (-0,025) = 0,131. Berdasarkan hasil
perhitungan ditersebut disimpulkan bahwa secara tidak langsung variabel disiplin (X;)
melalui variabel motivasi (Z) mempunyai pengaruh sebesar 0,131 terhadap variabel
kinerja () atau tidak signifikan.

Pengujian Hipotesis Ketujuh (H;)

Nilai beta pada pengaruh langsung variabel budaya kerja (X;) terhadap variabel
kinerja (Y) adalah sebesar 0,341, sedangkan pengaruh tidak langsung variabel disiplin
(Xy) terhadap variabel kinerja (Y) melalui variabel motivasi (Z) adalah perkalian antara
nilai beta variabel budaya kerja (X;) terhadap variabel motivasi (Z) dengan nilai beta
variabel motivasi (Z) terhadap variabel kinerja (Y) yaitu 0,497 x 0,372 = 0,184. Maka
pengaruh total yang diberikan variabel budaya kerja (X;) terhadap variabel kinerja ()
melalui variabel motivasi (Z) adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh
tidak langsung vyaitu 0,341 + 0,184 = 0,525. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
disimpulkan bahwa secara tidak langsung variabel motivasi (Z) mampu memediasi
pengaruh variabel budaya kerja (X;) terhadap variabel kinerja (YY) sebesar 0,525 atau
signifikan.

Hasil Uji Sobel

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen melalui variabel intervening. Hasil uji sobel
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Uji Sobel Model 1

Coefficients®
Standardizad
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Maodsl B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 7.701 3507 2196 031
DISIPLIN (x1) -122 226 -0 - 542 80
BUDAYA KERJA [X2) B76 173 447 3.897 000

a. DependentVariahle: MOTIVASI (2)

IE
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Uji Sobel Model 2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Maodel B St Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 3277 2320 1.412 162
DISIPLIM (1) 220 145 156 1.511 135 630 1.589
EUDAYA KERJA (x2) 367 122 34 3.014 .004 528 1.895
MOTIVASI (Z) 295 073 372 4028 .000 790 1.265

a. DependentVariable: KINERJA (Y)

Berdasarkan tabel di atas, maka dengan menggunakan kalkulator uji sobel,
didapatkan hasil hitung sebagai berikut :

Hasil Tes Sobel X; terhadap Y melalui Z

Input: atistic: Std. Error: -yalue:
a|0.122 | Sobel t@ma 1100672622210 5926043

|
b|0.295 | Aroian test:|-0.51966637  |{0.06925597  ||0.60329613 |
54(0.226 |Goodman test:|-0.55193014  |{0.06520753  ||0.58099%622 |
5b|¢}.¢}?'3 || Resetall || Calculate |

Gambar di atas menunjukkan hasil perhitungan statistik menggunakan kalkulator
sobel untuk mengetahui pengaruh disiplin (X;) terhadap kinerja (Y) melalui variabel
motivasi (Z). Hasil hitung menunjukkan nilai test statistic sebesar -0.535 < 1.96 dan p-
nilai sebesar 0.592 > 0.05 maka disimpulkan bahwa peran motivasi sebagai variabel
intervening pada pengaruh disiplin terhadap Kkinerja aparatur sipil negara tidak
signnifikan, atau dengan kata lain motivasi tidak signifikan memediasi pengaruh
disiplin terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

Hasil Tes Sobel X; terhadap Y melalui Z

Input: atistic: Std. Errl:nr
a|0676 | smmﬁﬁs’?a |0.07099152 \H.IW |
b 0295 | Aroian test: 276564718 [|0.07210609  |[0.005681 |
54(0.173 |Goodman test:|2.85459988  |(0.06985918  [|0.00430911 |
5p(0.073 | Resetall || Calculate |

Gambar di atas menunjukkan hasil perhitungan statistik menggunakan kalkulator
sobel untuk mengetahui pengaruh budaya kerja (X;) terhadap kinerja (Y) melalui
variabel motivasi (Z). Hasil hitung menunjukkan nilai test statistic sebesar 2.809 > 1.96
dan p-nilai sebesar 0.004 < 0.05 maka disimpulkan bahwa peran motivasi sebagai
variabel intervening pada pengaruh budaya kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara
signifikan, atau dengan kata lain motivasi mampu memediasi pengaruh budaya kerja
terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.
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Uji Koefisien Determinasi

Disiplin (X;), Budaya kerja (X;) terhadap Motivasi (2)

wariables Entered/Remowed™

“Wariables “Wariables

[ er==1] Entered Remowved Method
1 BLUDAYA,
HKER.JA (20, . Enter

DISIFLIMN $<13 P

a. bepaendaentwariable: MOTIWVASI ()

b, Al requested variables enteraed.

Model Sumimanry

Model

(=]

R Square

Adjusted R
Square

Stod. Error of
the Estirmate

1

L4552

< =10

129

2365

a. Predictors: (Constant), BLUDAYA KERJAA X2, DISIPLIFN <X
Disiplin (X;), Budaya kerja (X;) Motivasi (Z) Terhadap Kinerja ()

wariables Emtered/Remowved™

“Wariables “Wariables

Model Entered Removed Method
1 MOTRASE (),
DISIFLIM

Enter

1), BLIDAYA
KER.JA <23 P

a. Dependentvariable: KIMRERJAA ()
b.oAall requested variables enterad.

Model Summaryb

Adjusted = Std. Error of Curkbin-
Model = R Sqguare Square the Estimate wwatson

1 EEER [aET>) EE 1.518 1.890
a Predictors: (Gonstant), MOTRVAS] (Z), DISIPLIMN 0<1), BLUDAYA KERJA (X2
b, Dependent wariable: KIMNE RS ()

Berdasarkan hasil uji di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat
pada nilai Adjust R Square sebesar 0,210 Hal ini berarti kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 21,0 %, sisanya 79,0 % dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Sementara pada tabel 5.22
diketahui bahwa koefisien determinasi sebesar 0,466. Hal ini berarti kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 46,6 %, sisanya 53,4
% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian terhadap parameter disiplin terdapat 4 indikator yang kriteria
penilaiannya masih rendah. Dari hasil olah data kuesioner, pada indikator pertama yaitu
setiap pegawai datang dan pulang tepat waktu, 4 responden menjawab kurang setuju.
Pada indikator kedua yaitu jam kerja pegawai dilakukan seoptimal mungkin, terdapat 1
orang responden yang memberikan jawaban kurang setuju. Pada indikator ke tiga yaitu
setiap pegawai yang melakukan pelanggaran akan diberikan peringatan yang bersifat
positif terdapat 1 responden memberikan jawaban kurang setuju, dan pada indikator ke
lima yaitu Tugas yang diberikan atasan menjadi beban dan tanggung jawab pegawai, 8
responden menjawab kurang setuju dan 4 responden menjawab tidak setuju.

Hasil pengujian terhadap parameter budaya kerja terdapat 3 indikator yang kriteria
penilaiannya masih rendah. Dari hasil olah data kuesioner, pada indikator ketiga yaitu
setiap pekerjaan selesai kita mengevaluasi masalah yang ada di kantor, terdapat 3
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responden menjawab kurang setuju. Pada indikator kedua vyaitu jika timbul
permasalahan di tempat kerja selalu diselesaikan bersama-sama, terdapat 1 responden
yang memberikan jawaban kurang setuju dan 1 responen menjawab tidak setuju. Pada
indikator ke lima yaitu pelayanan yang diberikan sebaiknya sesuai dengan prosedur
yang ada, ada 2 responden memberikan jawaban kurang setuju.

Hasil pengujian terhadap parameter motivasi terdapat 4 indikator yang kriteria
penilaiannya masih rendah. Dari hasil olah data kuesioner, pada indikator kedua yaitu
pegawai memiliki kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk
menunjang prestasi, terdapat 3 responden menjawab kurang setuju dan 2 responden
menjawab tidak setuju. Pada indikator ketiga yaitu dalam mengerjakan pekerjaan setiap
pegawai ingin mendapat pengakuan terhadap pekerjaannya dari masyarakat, terdapat 26
responden yang memberikan jawaban kurang setuju, 6 responen menjawab tidak setuju,
dan 4 responden memberi jawaban sangat tidak setuju. Pada indikator keempat yaitu
dalam menyelesaikan pekerjaan pegawai mempunyai metode sendiri dan wewenang
yang bisa dipertanggung jawabkan, ada 13 responden memberikan jawaban kurang
setuju, 1 responden memberi jawaban tidak setuju, dan 4 responden memberi jawaban
sangat tidak setuju. Pada indikator kelima yaitu pegawai memiliki kewenangan dan
tanggung jawab terhadap keberhasilan kantor, terdapat 9 responden yang memberi
jawaban kurang setuju, dan 1 responden memberi jawaban tidak setuju.

Hasil pengujian terhadap parameter kinerja pada indikator kedua yaitu pegawai
mampu menyelesaikan pekerjaan tambahan dengan baik sesuai waktu yang ditentukan,
terdapat 6 responden menjawab kurang setuju dan 1 responden menjawab tidak setuju.
Pada indikator kedua yaitu pegawai dituntut bekerja secara maksimal dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan, terdapat 8 responden yang memberikan jawaban kurang setuju.
Pada indikator ketiga yaitu standar penilaian merupakan salah satu tujuan yang akan
dicapai, ada 10 responden memberikan jawaban kurang setuju. Pada indikator kelima
yaitu peningkatan kualitas kerja merupakan tanggungjawab bersama, terdapat 3
responden yang memberi jawaban kurang setuju.

Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Variabel Disiplin terhadap Variabel Motivasi

Hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa secara langsung variabel disiplin tidak
berpengaruh siginifikan terhadap variabel kinerja. Hal ini tergambar pada tabel uji t
(parsial) dimana nilai sig untuk variabel disiplin adalah 0,135 lebih besar dari 0,05 dan
nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 1,511 < 1,991. Dengan demikian maka
disimpulkan bahwa disiplin tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diindikasikan bahwa tidak signifikannya
pengaruh disiplin terhadap motivasi dapat disebabkan karena beberapa responden
merasa belum puas dengan kondisi faktual yang ditemukan dilapangan pada saat
penelitian, beberapa responden masih merasa bahwa penerapan sanksi terhadap
pelanggaran disipin belum diterapkan secara konsisten, atau dengan kata lain responden
merasa penerapan disiplin belum sepenuhnya dilaksanakan, seperti pemberian reward
dan punishman terhadap pegawai yang disiplin dan tidak disiplin. Selain beberapa
pengaruh yang telah dijelaskan di atas, peneliti beranggapan bahwa tidak signifikannya
pengaruh variabel disiplin terhadap motivasi juga disebabkan karena jumlah sampel
yang digunakan masih sangat sedikit, dan indikator-indikator pernyataan pada kuesioner
masih perlu dikaji ulang.
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Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Variabel Budaya Kerja terhadap Variabel
Motivasi

Hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa secara langsung variabel budaya kerja
berpengaruh siginifikan terhadap variabel motivasi. Hal ini tergambar pada tabel uji t
(parsial) dimana nilai sig untuk variabel budaya kerja adalah 0,00 lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,897 < 1,991. Dengan
demikian ini berarti bahwa hipotesis kedua diterima yaitu budaya kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Luwu Timur.

Hasil pengujian Hipotesis Pengaruh Variabel Motivasi terhadap Variabel Kinerja

Hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa secara langsung variabel motivasi
berpengaruh siginifikan terhadap variabel kinerja. Hal ini tergambar pada tabel uji t
(parsial) dimana nilai sig untuk variabel motivasi adalah 0,00 lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,028 < 1,991. Dengan
demikian ini berarti bahwa hipotesis ketiga diterima yaitu motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Luwu Timur.

Hasil pengujian Hipotesis Pengaruh Variabel Disiplin terhadap Variabel Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa secara langsung variabel
disimpin tidak berpengaruh siginifikan terhadap variabel kinerja. Hal ini tergambar pada
tabel uji t (parsial) dimana nilai sig untuk variabel disiplin adalah 0,13 lebih besar dari
taraf signifikan 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 1,511 < 1,991.
Dengan demikian disimpulkan bahwa disiplin secara langsung tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Luwu Timur.

Hasil pengujian Hipotesis Pengaruh Variabel Budaya Kerja terhadap Variabel
Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terlihat bahwa secara langsun variabel
budaya kerja berpengaruh siginifikan terhadap variabel kinerja. Hal ini tergambar pada
tabel uji t (parsial) diketahui nilai sig variabel budaya kerja adalah sebesar 0,004 < 0,05
dan nilai t hitung 3,014 lebih besar dari nilai t tabel 1,991, maka disimpulkan bahwa
secara langsung budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil
Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

Hasil pengujian Hipotesis Pengaruh Variabel Disiplin melalui Variabel Motivasi
terhadap Variabel Kinerja

Hasil pengujian kuesioner parameter disiplin terhadap variabel kinerja melalui
variabel motivasi, diketahui bahwa pengaruh langsung disiplin terhadap kinerja sebesar
0,156, pengaruh langsung disiplin terhadap motivasi sebesar 0,069, dan pengaruh
langsung motivasi terhadap kinerja sebesar 0,372, sehingga didapatkan pengaruh
disiplin terhadap kinerja melalui motivasi adalah sebesar 0,131, bahkan lebih kecil dari
pengaruh langsung disiplin terhadap kinerja. Dengan demikian disimpulkan bahwa
pengaruh disiplin terhadap kinerja melalui motivasi sebagai intervening mempunyai
pengaruh sebesar 0,131 atau tidak signifikan.
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Demikian halnya dengan menggunakan uji sobel menunjukkan nilai test statistic
sebesar -0.535 < 1.96 dan p-nilai sebesar 0.592 > 0.05 maka disimpulkan bahwa peran
motivasi sebagai variabel intervening pada pengaruh disiplin terhadap kinerja aparatur
sipil negara tidak signifikan, atau dengan kata lain motivasi tidak signifikan memediasi
pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu
Timur.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diindikasikan bahwa tidak signifikannya
motivasi dalam memediasi pengaruh disiplin terhadap kinerja dapat disebabkan karena
beberapa responden merasa belum puas dengan penerapan disiplin terhadap aparatur
sipil negara. Kondisi faktual yang ditemukan dilapangan pada saat penelitian, beberapa
responden masih merasa bahwa penerapan sanksi terhadap pelanggaran disipin belum
diterapkan secara konsisten, bahkan penerapan absensi online masih belum sepenuhnya
dapat meningkatkan Kkinerja pegawai. Demikian halnya pemberian reward dan
punishman terhadap pegawai yang disiplin dan tidak disiplin belum sepenuhnya
diterapkan.

Selain beberapa pengaruh yang telah dijelaskan di atas, peneliti beranggapan
bahwa tidak signifikannya pengaruh variabel motivasi dalam memediasi pengaruh
disiplin terhadap kinerja juga disebabkan karena jumlah sampel yang digunakan masih
sangat sedikit, serta indikator-indikator pernyataan pada kuesioner masih perlu dikaji
ulang.

Hasil pengujian Hipotesis Pengaruh Budaya Kerja melalui Variabel Motivasi
terhadap Variabel Kinerja

Hasil pengujian kuesioner parameter budaya kerja terhadap variabel kinerja
melalui variabel motivasi, diketahui bahwa pengaruh langsung budaya kerja terhadap
kinerja sebesar 0,341, pengaruh langsung budaya kerja terhadap motivasi sebesar 0,497,
dan pengaruh langsung motivasi terhadap kinerja sebesar 0,372, sehingga didapatkan
pengaruh budaya kerja terhadap kinerja melalui motivasi adalah sebesar 0,525, lebih
besar dari pengaruh langsung budaya kerja terhadap kinerja yang hanya sebesar 0,341.
Dengan demikian disimpulkan bahwa pengaruh budaya kerja terhadap kinerja melalui
motivasi sebagai intervening mempunyai pengaruh sebesar signifikan.

Demikian halnya pengujian dilakukan dengan uji sobel hasil hitung menunjukkan
nilai test statistic sebesar 2.809 > 1.96 dan p-nilai sebesar 0.004 < 0.05 maka
disimpulkan bahwa peran motivasi sebagai variabel intervening pada pengaruh budaya
kerja terhadap kinerja aparatur sipil negara signifikan, atau dengan kata lain motivasi
mampu memediasi pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Luwu Timur.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur

2. Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur

3. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur

Ia
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4. Disiplin tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur

5. Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur.

6. Disiplin melalui motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur
Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur

7. Budaya kerja melalui motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Aparatur
Sipil Negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Luwu Timur
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